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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa proses pembuatan 

briket arang bungkil jarak pagar dengan bentuk briket yang dibuat selindres yaitu: 

1. Pembuatan briket bungkil jarak pagar menghasilkan nilai kalor dari briket 

arang berkisar 6120,711-7027,322 kal/gram. Briket arang bungkil biji jarak 

pagar memenuhi standar mutu briket yaitu Standar Nasional Indonesia (SNI), 

kadar air 7,337%, kadar abu 5,993 %, dan dekomposisi senyawa volatile 

32,232% yang tinggi sehingga briket  bungkil jarak pagar memiliki kualitas 

yang baik.   

2. Pengujian analisi proksimasi  sifat fisik dan kimia , maka briket arang bungkil 

jarak pagar yang miliki kualitas yang baik adalah briket dengan perbandingan 

1:4 yang memenuhi mutu standar briket yang beredar dipasaran dan memiliki 

keunggulan nilai kalor yang tinggi, dibandingkan dengan briket standar 

Standar Nasional Indonesia (SNI), impor, Inggris, standar briket Jepang dan 

Amerika, 

5.2. Saran  

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar tidak menggunakan banyak 

perekat, yang menyebabkan briket cetak akan sulit dibentuk menjadi bentuk 

cetakan yang diinginkan dan lebih baik menggunakan lebih banyak arang 

daripada perakat. Akan tetapi, sesuai dengan jenis arang yang digunakan. 
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